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ABSTRAK
Pelayanan administrasi, jenis pelayanan yang diberikan oleh unit penyedia layanan berupa pencatatan, penelitian,
pengambilan keputusan, dokumen, serta perumusan kebijakan, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi,
pemantauan dan evaluasi program kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan teknis bidang perlengkapan, rumah
tangga, tata usaha, arsip, ekspedisi dan telekomunikasi. Dalam skripsi yang dianalisa, etos kerja pegawai pada
Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Malang Tahun 2020. Adapun hubungan
erat dengan Etos kerja, yaitu kemampuan seseorang untuk bekerja sama dengan giat dan konsekuen dalam
mengejar tujuan bersama untuk melakukan suatu pekerjaan dengan giat dan antusias sehingga penyelesaian
pekerjaan cepat dan baik. Pada Bagian Administrasi Kesegjahteraan Rakyat berada dibawah Asisten Administrasi
Pemerintahan dan Kesgjahteraan Rakyat dan dikepalai oleh seorang Kepala Bagian serta dibantu oleh 3

Kepala Sub Bagian dengan susunan organisasi.

Kata Kunci: Etika Kerja, Pegawai, Administrasi, Sekretariat.

Pendahuluan

Pegawai yang memiliki etos kerja yang
tinggi pada umumnya memiliki sikap mental dalam
melakukan aktivitas atau pekerjaan yang diwujudkan
sebagai perilaku kerja seperti tepat waktu, tanggung
jawab, kerja keras, rasional dan jujur. Pada Bagian
Administrasi Kesgjahteraan Rakyat berada dibawah
Asisten Administras Pemerintahan dan
Kesgahteraan Rakyat dan dikepalai oleh seorang
Kepala Bagian serta dibantu oleh 3 Kepala Sub
Bagian dengan susunan organisasi.

M etode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan,  model
eksplanatori  (bersifat menjelaskan) dan survey
deskriptif yaitu menggunakan atau menggambarkan
keadaan yang sebenarnya serta penj elasan-penjelasan
secara komprehensif atau menyeluruh terhadap
seluruh pendlilaian-penilaian dan kegiatan yang
sebenarnya dari pegawai pada Bagian Administrasi
Kesgjahteraan Rakyat Sekerariat Daerah Kabupaten
Maang. Rancangan penelitian ini menggunakan,
metode  analisis  deskriptif dengan  cara
mengumpulkan data, dikelompokkan lalu disusun
dan dihubungkan dengan teori-teori yang relevan
dengan masalah yang kemudian diambil satu
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kesmpulan. Parameter Penelitian yang diamati
adalah data primer (data yang penulis kumpulkan
langsung dari responden, dalam penelitian ini
penulis mengambil data dalam bentuk pendapat
responden dengan cara wawancara terstruktur dan
pengamatan langsung tentang pengaruh etos kerja
terhadap prestasi kerja) dan data sekunder (data yang
berasal dari laporan-laporan maupun literatur yang di
butuhkan dalam penelitian ini).

Teknik Pengumpulan Data adalah data
observass  (langsung melakukan  pengamatan
kelapangan  untuk  mendapatkan data yang
berhubungan dengan pendlitian, adapun di sini
peneliti melakukan pengamatan secara non partisipan
yang mana peneliti mengamati langsung dari luar
organisasi tempat penelitian dilakukan) dan data
kuesioner (pengumpulan data dengan cara membuat
daftar pertanyaan beserta alternatif jawaban yang
diberikan kepada responden dan responden
menjawab pertanyaan tersebut dengan keadaan yang
ada didasarkan padaindikator variabel peneliti)[2]

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Etos Kerja Pegawai Kantor Bagian
Administrasi  Kesgjahteraan Rakyat Sekretariat
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Daerah Kabupaten Malang, penulis menyajikan
identitas responden. Identitas tersebut meliputi jenis
kelamin, pangkat, golongan dan usia. Penyajian data
responden dimaksudkan sebagai informasi yang
dijadikan penunjang pembahasan tentang Etos Kerja
dan para pegawainya pada Bagian Administras
Kesgjahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten
Malang. Data tersebut merupakan data primer dan
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil,
observasi dan kuesioner, obsevasi penulis gunakan
untuk melihat langsung perilaku pegawai Bagian
Administrasi Kesgahteraan Rakyat untuk semua
tingkatan.

Kuesioner yaitu aat pengumpul data yang
bersifat kuantitatif dengan cara menyebarkan
pertanyaan yang bersifat terbuka dan tertutup. Jumlah
pegawai Bagian Administrasi Kesgjahteraan Rakyat
Setda Kabupaten Malang jumlah 15 orang. Dari 15
orang tersebut yang penulis jadikan pegangan untuk
memaparkan hasil penelitian ini. Jawaban responden
pada setiap pertanyaan pada kuesioner. tersebut,
penulis klasifikasikan sesuai dengan frekuensi,
kemudian diprosentasekan yang selanjutnya
disgjikan dalam bentuk tabel. Berdasarkan data yang
di peroleh dari absensi maka dapat dijabarkan jenis

kelamin  pegawai  sebagai  berikut.  Tabel

1.Karakteristik Reponden

No|  Jenis Kelamin Regpondm Pamiaze

1| P g 3%

1| Wardte 1 3%
Jumlah 15 Ohang 100%

Dari tabel di atas terlihat jumlah pegawai
menunjukan bahwa pegawai laki-laki berjumlah 8
orang atau 55% sedangkan yang perempuan
berjumlah 7 orang atau 45%. Dengan demikin
terlihatlah bahwa pegawa lebih banyak laki-laki
dibanding perempuan[ 3]

Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
Data tingkat pendidikan  responden

pendidian merupakan kinerja seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan. Dengan pendidikan yang
tinggi di harapkan seseorang dapat bekerja dengan
baik daam melaksanakan tugasnya. Tingkat
pendidikan dapat di lihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Keadaan Responden Berdasarkan
Pendidikan
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™o | ey Pendikar Ferpuanelen Beseniie

1 [%h4 ) )
2 [Diglema DI 2 2%
3 | Segane (300 7 e
?n‘il-'"|l-.t|_.F:.-|_| | 1%
| Dokaor (3] L 1%
Jambb 15 Onomg 1oins,

Bahwa mayoritas pegawai  memiliki

pendidikan yang cukup tinggi, yaitu sekitar 60 % atau
9 orang responden sudah mendapatkan gelar
keserjanaan,sedangkan sebanyak 2 orang atau sekitar
20% pegawainya merupakan tamatan SMA dan ini
sudah cukup memadai untuk melakukan pelayanan
kepada masyarakat, yang memiliki gelar Magister
yaitu sebanyak 1 orang atau sekitar 10% dan yang
memiliki gelar Doktor 1 Orang atau sekitar 10%[4]

Keadaan berdasarkan Masa Kerja

Sedangkan untuk mengetahui kematangan
dalam melaksanakan pekerjaan, bisa lihat salah satu
cara yaitu dengan melihat jenjang masa kerjanya
dalam bekerja di Pemerintah Kabupaten Malang.
Berikut ini merupakan data responden di lihat dari
masa kerja, untuk lebihnya dapat di lihat pada tabel
di bawah ini. Tabel 3.Keadaan Berdasarkan Masa
Kerja

Mo Jerjmng Mosa Sequng Responden Irsmntass
1 17 Tium 7 155
R 3 3%
i 141 Tehe 3 W
Jurnlak 13 Oramg 100%

Bahwa mayoritas pegawai yang ada di
Bagian Administrasi Kesgjahteraan Rakyat telah
melaksanakan pekerjaanya di Pemerintah Kabupaten
Malang di atas 7 tahun, yaitu sekitar 55% atau 8
orang dari total pegawainya, sedangkan sebanyak 7
orang atau 45% pegawai melaksanakan pekerjaanya
di bawah 7 tahun, dan tentu untuk mencapai suatu
kematangan dalam melaksanakan suatu pekerjaan
maka di butuhkan pegawai yang benar-benar dan
menguasai pekerjaanya|5]

Hasil Pembahasan Etos Kerja Pegawai Bagian
Administras Kesgjahteraan Rakyat Sekretariat
Daerah Kabupaten M alang

Penelitian ini membahas seluruh tanggapan
15 Responden Pegawai Bagian Administras
Kesgjahteraan Rakyat dalam menjawab pertanyaan
yang berupa kuesioner yang peneliti laksanakan di
Kantor Bagian Administras Kesejahteraan Rakyat
Sekretariat Daerah Kabupaten Malang. Sebelum
peneliti membuat daftar pertanyaan beserta alternatif-
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alternatif jawaban yang di berikan kepada responden
dan responden menjawab pertanyaan tersebut peneliti
terlebih dahulu melakukan observasi.

Sebagai suatu aat kontrol terhadap
pelaksanaan kuesioner, sehingga di harapkan
jawaban dari responden tidak lari dari keadaan yang
sesungguhnya dan tidak mengaburkan jawaban dari
hasil penelitian yang pendliti lakukan. Untuk
penulisan ini, adapun fokus penelitian ini adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja. Adapun
indikator dari penelitian ini adalah Moativas,
Penilaian Prestasi, Peraturan Organisasi, Pengaruh
Antara Sesama Rekan Kerja dan Pengawasan.
Setelah penulis melakukan serangkaian kegiatan
pendlitian dan menyebarkan sgumlah data
pertanyaan berupa kuesioner dan observasi. Tabel
4.Tanggapan Responden dari seorang atasan
memberikan motivasi terhadap bawahannya

Ko | Terpoapan Responder Jamlab Dz

1 tangat Bome

2 Sering

E: Foman

4 K.:-]a_'lg - :{ad:-_l_g,

Tidak Peman
Tuomn b

=1L+

T | e

1%

15 Oramy

20% dari total responden merasa pernah
(tinggi) mendapat motivasi dari atasan, sedangkan
sebanyak 7 orang atau 47% responden merasa atasan
sering (tinggi) memberikan motivasi  terhadap
bawahannya. Sedangkan mengetahui motivasi
saudara dalam melakukan perkerjaan dapat di lihat
dari tabel sebagai berikut :
Tabel 5.Tanggapan Responden dalam memberikan
motivasi terhadap pekerjaannya

Mz | Tanzzagan Respenden Jamlak Pasoizi

[ Sangar Semnz 1 47

2 Semig i 4

3 Peamak 1 2

4 Radang - Kadmz ] g

3 Ticak Pepeab {) 0

Jumlah 15 Drang 100%,
20% dari total responden yang merasa

pernah (cukup tinggi) memberikan motivasi terhadap
pekerjaannya, sedangkan sebanyak 7 orang atau 47%
responden merasa atasan sering (tinggi) memberikan
motivasi  terhadap pekerjaannya.  Rekapitulasi
berfungsi sebagai penentu faktor apakah yang lebih
dominan dalam mempengaruhi etos kerja pegawai
yang ada di Bagian Administras Kesejahteraan
Rakyat tersebut. Untuk melihat kecenderungan yang
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harus di lakukan pemimpin ketika semua faktor tidak
mampu diadopsi sebagai sebuah penyempurnaan etos
kerja bagi pegawai, maka pemimpin  dapat
mengambil faktor yang dominan sebagai langkah
awa untuk lebih  meningkatkan etos kerja bagi
bawahannya. Adapun untuk mendapatkan hasil dari
rekapitulass ini maka peneliti mengelompokkan
sesuai dengan kategori jawaban yang diberikan
responden, kemudian dari hasil jawaban tersebut
pendliti  mengambil nilai presentasenya yang
kemudian di jumlahkan dan untuk mengetahui hasil
rata-rata, maka presentase yang sudah terakumulasi
tadi dibagi dengan jumlah tabel yang termuat dalam
data rekapitulasi.

Fakiva - Jawahan RH}IIIIJ':I
Fakinr Teae Tutal
Eerja Hamgad A , S ameart Tregantue
Thogss |0 | Tomesh . piy
o | Msuvas ] L % [} il 100
! | Pailoa Itk 1% % 1% P WS
Tregad
| e i o IS ™ 5
Qrgaizd
4 | B 1% 45 174 g & IR
il Segma
R ]
i Parganasan 16% 3 Ak 14 = TN
ilah ith T 1i% i i T
Wl Tewabes
Fopondi¥)

Dari hasil akumulasi tabel di atas dapat di
simpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
etos kerja di sana adalah lima faktor, yaitu motivasi,
penilaian prestasi, peraturan organisasi, pengaruh
antara sesama rekan kerja dan pengawasan, dan yang
lebih mendominasi untuk mempengaruhi etos kerja
pegawai pada Bagian Kesgjahteraan Rakyat adalah
faktor Motivasi, sebagaimana yang tergambarkan
pada tabel di atas bahwa sebanyak 100% (mayoritas
penilaian tinggi) dari seluruh jawaban dari responden
yang menyangkut faktor-faktor etos kerja iaah
Motivasi dan Pengaruh antar Sesama Rekan Kerja
mempengaruhi rendahnya etos kerja dengan jawaban
reponen rendah sebanyak 17%. Untuk itu jika
Administrasi Bagian Kesgahteraan Rakyat ingin
meningkatkan lagi tingkat etos kerja yang lebih di
bagian tersebut, maka hendaknya bagi atasan untuk
lebih mengintensifkan pengaruh antara sesama rekan
kerja agar dapat berjalan dengan baik, benar dan
menimbulkan kompetisi yang sehat[ 6]

Kesimpulan
Bahwa tingkat etos kerja pegawai pada
Bagian Administrasi Kesgjahteraan Rakyat sudah
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tinggi, ha ini dikarenakan motivasi, penilaian
prestasi, peraturan organisasi, pengaruh antara
sesama rekan kerja dan pengawasan di lakukan oleh
atasan kepada bawahannya cukup baik sehingga
pegawai mempunyai tanggung jawab yang tinggi.
Jelas bahwa yang mempengaruhi etos kerja pada
Bagian Kesgahteraan Rakyat adalah motivas,
penilaian prestasi, peraturan organisasi, pengaruh
antara sesama rekan kerja dan pengawasan. Pengaruh
antara sesama rekan kerja misanya dalam hal
pergaulan antara sesama rekan kerja dalam sebuah
organisasi tentu sgja akan memberikan dampak yang
positif apabilaterjadi kecocokan tersebut akan timbul
kegairahan kerja yang tinggi, namun jika
ketidakcocokan terjadi maka akan menimbulkan
suatu sikap yang merugikan, yaitu sifat lesu dan
menjemukan dan hal ini akan berdampak bagi
prestas kerja mereka dalam melayani masyarakat.
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